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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang kedudukan hibah rumah dari
orang tua kepada anak bungsu perempuan dan implikasinya terhadap
kewarisan Islam dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaa pemberian hibah rumah dari orang tua kepada anak
bungsu perempuan di Nagari Bawan Kecamatan Ampek Nagari
Kabupaten Agam adalah dilakukan dengan mempertimbangkan
adat, musyawarah keluarga, biasanya diberikan saat anak bungsu
perempuan sudah dewasa atau menikah sebagai bentuk
penghargaan dan tanggung jawab. Proses pemberiannya selalu
melibatkan musyawarah keluarga untuk menjaga keharmonisan,
dan kini dilakukan secara tertulis demi kepastian hukum. Tradisi ini
tetap hidup dan fleksibel, disesuaikan dengan kebutuhan keluarga
agar nilai dan keadilan tetap terjaga.

2. Alasan orang tua untuk menghibahkan rumah kepada anak bungsu
perempuan adalah dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti
kebutuhan kondisi, peran, dan kedekatan emosional, serta tradisi
sebagian masyarakat Nagari Bawan. Namun, kurangnya
pemahaman tentang hukum waris Islam dapat menyebabkan
ketimpangan dalam pembagian harta. Oleh karena itu, hibah harus
dilakukan dengan kesadaran syariah, keadilan bagi semua ahli
waris, dan proses serah terima yang jelas untuk menjaga
keharmonisan keluarga dan menegakkan prinsip-prinsip keadilan
Islam.

3. Peralihan kepemilikan hibah rumah dari orang tua kepada anak
bungsu perempuan dan implikasinya terhadap kewarisan Islam

adalah pengalihan kepemilikan dilakukan secara sukarela yang
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memenuhi syarat-syarat tertentu, yang mengikat secara hukum
selama pemberi hibah masih hidup. Implikasi hibah rumah dari
orang tua kepada anak bungsu perempuan adalah: mengurangan
terhadap harta warisan, perhitungan sebagai harta warisan, prinsip

keadilan dan potensi konflik.

5.2  Saran
Berdasarkan kepada kesimpulan yang telah penulis buat diatas maka
dapat diambil beberapa saram berupa:

1. Disarankan dalam peralihan kepemilikan rumah melalui hibah pada
masyarakat Padang Bio-Bio, orang tua dan keluarga tetap
mengutamakan musyawarah dan memperhatikan hak seluruh anggota
keluarga, terutama jika masih ada kerabat yang tinggal di rumah
tersebut.

2. Proses hibah hendaknya didokumentasikan secara tertulis dan
memenuhi kriteria hukum yang jelas, sehingga kepastian dan
perlindungan hukum terjamin tanpa mengabaikan nilai-nilai adat
seperti peran Ninik Mamak dan musyawarah keluarga.

3. Orang tua perlu memahami ketentuan syari’at Islam dan memastikan
adanya keadilan bagi seluruh ahli waris agar tidak terjadi ketimpangan
pembagian harta. Selain itu, penting untuk mempertimbangkan hibah
sebagai bagian dari warisan sesuai batas maksimal yang ditetapkan
oleh syari’at Islam, sehingga keadilan tetap terjaga dan potensi konflik

dapat diminimalkan melalui penyelesaian secara kekeluargaan.
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